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Abstract 
Selecting a football starting line-up requires the evaluation of multiple criteria so that coaching decisions are more objective, 

consistent, and aligned with the selected formation. This study aims to implement the Elimination and Choice Translating 

Reality (ELECTRE) method in a web-based Decision Support System for determining the starting line-up at SSB Metro 

Kukusan Depok. The applied research follows the Waterfall development model, covering problem identification, data 

collection, requirements analysis, system design, implementation, ELECTRE calculation, and testing. Data were obtained 

through observation, interviews with the coach, and a literature review. The system was developed using React.js for the user 

interface, Node.js and Express.js for backend services, PostgreSQL for data storage, and Sequelize as the Object Relational 

Mapping tool. Player assessments use position-specific criteria and weights for Goalkeepers, Defenders, Midfielders, and 

Forwards. Player scores are converted, normalized, weighted, and processed through concordance, discordance, threshold, and 

aggregate dominance matrices to produce alternative rankings. The implementation results indicate that the system can generate 

starting line-up recommendations according to the formation selected by the coach. In the Forward position example, Rizkyana 

obtained the highest dominance score and was recommended as the first-choice player. Black Box Testing confirmed that all 

main system functions operated according to the specified requirements. Therefore, the system can support faster, more 

structured, and more objective selection while preserving the coach's professional authority in the final decision. 

Keywords: Decision Support System, ELECTRE, Starting Line-up, Football, Web-based System 

Abstrak 
Penentuan starting line-up pemain sepak bola membutuhkan evaluasi berbagai kriteria agar keputusan pelatih lebih objektif, 

konsisten, dan sesuai dengan kebutuhan formasi. Penelitian ini bertujuan mengimplementasikan metode Elimination and 

Choice Translating Reality (ELECTRE) pada Sistem Penunjang Keputusan berbasis web untuk menentukan susunan pemain 

inti di SSB Metro Kukusan Depok. Penelitian terapan ini menggunakan model pengembangan Waterfall yang mencakup 

identifikasi masalah, pengumpulan data, analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, perhitungan ELECTRE, dan 

pengujian. Data diperoleh melalui observasi, wawancara dengan pelatih, dan studi literatur. Sistem dikembangkan 

menggunakan React.js sebagai antarmuka, Node.js dan Express.js sebagai layanan backend, PostgreSQL sebagai basis data, 

serta Sequelize sebagai Object Relational Mapping. Penilaian dilakukan berdasarkan kriteria dan bobot yang dibedakan untuk 

posisi Goalkeeper, Defender, Midfielder, dan Forward. Pendekatan berbasis posisi tersebut menyesuaikan indikator evaluasi 

dengan karakteristik teknis setiap peran di lapangan. Nilai pemain dikonversi, dinormalisasi, dibobotkan, lalu diproses melalui 

matriks concordance, discordance, threshold, dan aggregate dominance untuk menghasilkan pemeringkatan. Hasil 

implementasi menunjukkan bahwa sistem mampu merekomendasikan starting line-up berdasarkan formasi yang dipilih. Pada 

contoh posisi Forward, Rizkyana memperoleh skor dominasi tertinggi dan direkomendasikan sebagai pemain utama. Pengujian 

Black Box menunjukkan seluruh fungsi utama berjalan sesuai kebutuhan. Sistem ini dapat membantu pelatih mengambil 

keputusan yang lebih cepat, terstruktur, dan objektif tanpa menggantikan pertimbangan profesional pelatih. 

Kata kunci: Sistem Penunjang Keputusan, ELECTRE, Starting Line-up, Sepak Bola, Sistem Berbasis Web 

1. Pendahuluan  

Sepak bola merupakan olahraga dengan intensitas permainan yang tinggi sehingga setiap pertandingan 

memerlukan strategi yang disusun secara matang. Salah satu keputusan penting yang harus diambil pelatih 

sebelum pertandingan dimulai adalah menentukan susunan pemain inti (starting line-up). Keputusan tersebut 

berpengaruh terhadap keseimbangan tim, efektivitas strategi, serta performa tim selama pertandingan berlangsung 

(Pranadipa, A. et al., 2022). Oleh karena itu, proses pemilihan pemain inti harus dilakukan secara tepat berdasarkan 

berbagai aspek penilaian agar dapat menghasilkan komposisi tim yang optimal. 

Pada praktiknya, penyusunan starting line-up masih dilakukan berdasarkan hasil observasi pelatih terhadap 

performa pemain selama latihan maupun pertandingan. Selain mempertimbangkan data hasil pengamatan, 

keputusan tersebut juga dipengaruhi oleh pengalaman dan penilaian profesional pelatih. Meskipun pendekatan 

tersebut memberikan fleksibilitas dalam pengambilan keputusan, proses penilaian masih berpotensi dipengaruhi 

oleh unsur subjektivitas sehingga konsistensi hasil seleksi menjadi lebih sulit dipertahankan ketika jumlah pemain 
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dan kriteria yang dinilai semakin banyak (Handoko Agustin, Y. et al., 2023). Kondisi tersebut dapat menyebabkan 

proses seleksi menjadi kurang objektif serta meningkatkan kemungkinan terjadinya inkonsistensi dalam 

menentukan pemain inti. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pelatih Sekolah Sepak Bola (SSB) Metro Kukusan Depok kelompok umur 

13–16 tahun, diketahui bahwa penilaian pemain dilakukan berdasarkan performa selama latihan maupun 

pertandingan dengan mempertimbangkan sejumlah kriteria yang berbeda pada setiap posisi pemain. Posisi 

Goalkeeper (GK), Defender (DF), Midfielder (MF), dan Forward (FW) memiliki karakteristik permainan yang 

berbeda sehingga membutuhkan indikator penilaian yang berbeda pula. Sebagai contoh, posisi Goalkeeper lebih 

menitikberatkan pada kemampuan reflex, positioning, dan shot stopping, sedangkan posisi Forward lebih 

menitikberatkan pada kemampuan shooting, finishing, dan positioning. Perbedaan karakteristik tersebut 

menyebabkan proses evaluasi menjadi semakin kompleks karena pelatih harus membandingkan banyak pemain 

dengan berbagai kriteria yang berbeda pada setiap posisi. 

Perkembangan teknologi informasi memungkinkan penerapan Sistem Penunjang Keputusan (SPK) sebagai solusi 

untuk membantu proses pengambilan keputusan secara lebih sistematis melalui pengolahan data berdasarkan 

metode tertentu. SPK mampu membantu pengambil keputusan dalam menyelesaikan permasalahan semi-

terstruktur dengan memanfaatkan data dan model analisis sehingga kualitas keputusan yang dihasilkan menjadi 

lebih baik (Basma Sari & Sintiya Sari, 2025). Dalam konteks penelitian ini, SPK dimanfaatkan untuk mengolah 

data penilaian pemain berdasarkan berbagai kriteria sehingga menghasilkan rekomendasi starting line-up yang 

lebih objektif, sistematis, dan terukur tanpa menghilangkan peran pelatih sebagai pengambil keputusan utama 

(Hamidah, H. et al., 2026). 

Berbagai penelitian sebelumnya telah menerapkan metode Simple Additive Weighting (SAW), Technique for 

Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS), maupun Analytical Hierarchy Process (AHP) dalam 

proses seleksi pemain sepak bola (Gunawan, R. D., 2024). Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih 

menggunakan kriteria penilaian yang bersifat umum tanpa mempertimbangkan perbedaan karakteristik pada setiap 

posisi pemain. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan (research gap), yaitu belum adanya pendekatan 

penilaian yang secara khusus menyesuaikan kriteria dengan posisi pemain sehingga hasil rekomendasi yang 

diperoleh belum sepenuhnya menggambarkan kebutuhan setiap posisi di dalam tim. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini menerapkan metode Elimination et Choix Traduisant la 

Réalité (ELECTRE), salah satu metode Multi Criteria Decision Making (MCDM), yang mampu membandingkan 

setiap alternatif berdasarkan hubungan dominasi (outranking) antar kriteria sehingga menghasilkan rekomendasi 

yang lebih objektif (Ati et al., 2024; Figueira, J. R. et al., 2019; Taherdoost, H. & Madanchian, M., 2023). Metode 

ELECTRE dipilih karena memiliki kemampuan dalam menangani proses seleksi dengan banyak alternatif dan 

banyak kriteria, sehingga sesuai diterapkan pada proses pemilihan pemain sepak bola yang melibatkan berbagai 

indikator penilaian. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada penerapan metode ELECTRE ke dalam Sistem Penunjang 

Keputusan berbasis web dengan pendekatan penilaian yang disesuaikan berdasarkan posisi pemain (position-based 

evaluation). Pendekatan ini memungkinkan setiap posisi menggunakan kriteria dan bobot penilaian yang berbeda 

sesuai karakteristik permainan, sehingga rekomendasi starting line-up yang dihasilkan menjadi lebih spesifik, 

objektif, dan sesuai dengan kebutuhan formasi tim. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan mengimplementasikan metode ELECTRE pada Sistem 

Penunjang Keputusan berbasis web untuk membantu pelatih menghasilkan rekomendasi starting line-up secara 

objektif, sistematis, dan terukur berdasarkan karakteristik setiap posisi pemain. Hasil rekomendasi sistem 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pelatih dalam menentukan susunan pemain inti secara lebih 

efektif tanpa menggantikan peran pelatih sebagai pengambil keputusan utama. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian terapan (applied research) yang bertujuan mengembangkan Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) untuk membantu pelatih menentukan starting lineup pemain sepak bola secara lebih 

objektif menggunakan metode Elimination and Choice Translating Reality (ELECTRE). Sistem dikembangkan 

berbasis web menggunakan React.js sebagai frontend, Express.js sebagai backend, dan PostgreSQL sebagai basis 

data (Kurnia, E. & Ferly Ogianta, M., 2018). 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi terhadap proses pemilihan pemain di SSB Metro Kukusan, 

wawancara dengan pelatih untuk memperoleh kriteria penilaian beserta bobotnya, serta studi literatur mengenai 

Sistem Pendukung Keputusan dan metode ELECTRE. Data yang diperoleh kemudian digunakan sebagai dasar 

analisis kebutuhan sistem, perancangan sistem, serta proses perhitungan rekomendasi pemain. 

Tahapan penelitian dimulai dari identifikasi permasalahan, pengumpulan data, analisis kebutuhan sistem, 

perancangan sistem menggunakan UML, implementasi sistem berbasis web, penerapan metode ELECTRE, hingga 

pengujian sistem. Alur penelitian ditunjukkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Tahapan Penelitian 

Pengembangan sistem menghasilkan dua aktor utama, yaitu administrator dan pelatih. Administrator bertugas 

mengelola data pemain, data kriteria, data formasi, dan data pengguna. Pelatih melakukan penilaian pemain 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, memilih formasi permainan, serta menghasilkan rekomendasi starting 

lineup. 
Tabel  1.Tahapan Penelitian 

Tahapan Deskripsi 

Identifikasi masalah Menganalisis proses pemilihan starting lineup yang masih dilakukan secara subjektif. 

Pengumpulan data Observasi, wawancara pelatih, dan studi literatur. 

Analisis kebutuhan Menentukan kebutuhan fungsional dan nonfungsional sistem. 

Perancangan sistem Mendesain UML, basis data, dan antarmuka sistem. 

Implementasi Membangun aplikasi menggunakan React.js, Express.js, dan PostgreSQL. 

Perhitungan ELECTRE Menghasilkan ranking pemain berdasarkan kriteria dan bobot. 

Pengujian Memastikan seluruh fungsi sistem berjalan sesuai kebutuhan. 

 

Metode ELECTRE digunakan untuk melakukan pemeringkatan pemain berdasarkan beberapa kriteria yang 

disesuaikan dengan posisi bermain. Pelatih memberikan nilai setiap pemain menggunakan skala 0–10, kemudian 

nilai tersebut dikonversi menjadi skala 1–5 sebelum dilakukan proses perhitungan. Kriteria yang digunakan 

berbeda pada setiap posisi pemain, seperti Goalkeeper (GK), Defender (DF), Midfielder (MF), dan Forward (FW). 
Tabel  2. Konversi Nilai Pemain 

Nilai Input Nilai Konversi 

0–2 1 

3–4 2 

5–6 3 

7–8 4 

9–10 5 

 

Sebelum dilakukan proses perankingan, matriks keputusan dinormalisasi menggunakan Persamaan (1). 

𝑟𝑖𝑗 =
𝑥𝑖𝑗

√∑ 𝑥𝑖𝑗
2𝑚

𝑖=1

 
(1) 

 

Dengan rij merupakan nilai hasil normalisasi alternatif ke-i pada kriteria ke-j, xij adalah nilai alternatif ke-i pada 

kriteria ke-j, dan m adalah jumlah alternatif. Selanjutnya dilakukan pembobotan terhadap matriks normalisasi 

menggunakan Persamaan (2). 

𝑣𝑖𝑗 = 𝑤𝑗  𝑥 𝑟𝑖𝑗 (2) 

 

Dengan vij merupakan matriks ternormalisasi terbobot, wj adalah bobot kriteria ke-j, dan rij merupakan nilai hasil 

normalisasi. 

Tahapan metode ELECTRE selanjutnya meliputi pembentukan himpunan concordance dan discordance, 

perhitungan nilai threshold, pembentukan matriks dominan, serta penyusunan aggregate dominance matrix. Nilai 

akhir diperoleh dari hasil pemeringkatan alternatif berdasarkan matriks dominasi sehingga dihasilkan rekomendasi 

pemain terbaik pada setiap posisi sesuai formasi yang dipilih. 
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3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil Implementasi Sistem 

Penelitian ini berhasil mengimplementasikan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) penentuan starting line-up 

pemain sepak bola berbasis web menggunakan metode ELECTRE. Sistem dikembangkan menggunakan React.js 

sebagai frontend, Express.js sebagai backend, PostgreSQL sebagai Database Management System (DBMS), serta 

Sequelize sebagai Object Relational Mapping (ORM). Sistem mampu mengelola data pemain, data kriteria, data 

penilaian pemain, data formasi, serta menghasilkan rekomendasi starting line-up secara otomatis berdasarkan hasil 

perhitungan metode ELECTRE. 

 
Gambar 2. Halaman Generate Starting line-up 

Proses penentuan starting line-up diawali dengan pemilihan formasi permainan oleh pengguna, kemudian sistem 

mengambil data pemain yang berstatus fit, data kriteria, serta data nilai pemain dari basis data. Selanjutnya sistem 

menjalankan seluruh tahapan metode ELECTRE hingga menghasilkan rekomendasi susunan pemain utama sesuai 

formasi yang dipilih. Implementasi tersebut mempermudah pelatih dalam memperoleh rekomendasi pemain secara 

lebih cepat, objektif, dan terstruktur. 

 
Gambar 3. Hasil Rekomendasi Starting line-up 

 

 

 

 

3.2. Hasil Implementasi Metode ELECTRE 

Metode ELECTRE berhasil diimplementasikan pada sistem untuk melakukan proses pengambilan keputusan 

multikriteria dalam menentukan starting line-up pemain sepak bola. Proses perhitungan dilakukan secara otomatis 

mulai dari pembentukan matriks keputusan, normalisasi matriks, pembobotan, pembentukan matriks concordance 

dan discordance, penentuan nilai threshold, pembentukan matriks dominan (dominance matrix), hingga proses 

pemeringkatan alternatif. Setiap tahapan saling berkaitan sehingga menghasilkan rekomendasi pemain 

berdasarkan tingkat dominasi terhadap alternatif lainnya (Belhouchet, H. et al., 2026). 

Sebagai contoh implementasi, sistem menghasilkan Aggregate Dominance Matrix yang digunakan sebagai dasar 

dalam proses pemeringkatan alternatif. Matriks tersebut menunjukkan hubungan dominasi antar pemain 

berdasarkan hasil perhitungan metode ELECTRE sehingga dapat digunakan untuk menentukan alternatif terbaik 

pada setiap posisi. 

 
Gambar 4. Aggregate Dominance Matrix 

Hasil pemeringkatan pada posisi Forward (FW) ditunjukkan pada Tabel 3. 
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Tabel  3. Hasil Pemeringkatan Pemain Posisi Forward 

Peringkat Nama Pemain Skor 

1 Rizkyana 1 

2 Rofiq 0 

3 Wira 0 

 

Berdasarkan hasil pemeringkatan tersebut, pemain Rizkyana memperoleh skor dominasi tertinggi sehingga 

direkomendasikan sebagai pemain utama pada posisi Forward. Sementara itu, pemain Rofiq dan Wira memperoleh 

skor yang sama sehingga berada pada peringkat berikutnya. Hasil tersebut menunjukkan bahwa metode ELECTRE 

mampu melakukan seleksi pemain berdasarkan hasil evaluasi seluruh kriteria yang digunakan. 

 
Gambar 5. Hasil Implementasi Ranking 

3.3. Hasil Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing untuk memastikan bahwa seluruh fungsi 

pada aplikasi berjalan sesuai dengan kebutuhan fungsional yang telah dirancang. Pengujian dilakukan terhadap 

fitur login, pengelolaan data pemain, data kriteria, data nilai, data formasi, proses generate starting line-up, hingga 

proses logout.  
Tabel  4. Ringkasan Hasil Pengujian Black Box 

Modul Hasil 

Login Berhasil 

Data Pemain Berhasil 

Kriteria Berhasil 

Nilai Berhasil 

Formasi Berhasil 

Generate Starting line-up Berhasil 

Logout Berhasil 

 

Berdasarkan hasil pengujian, seluruh fungsi pada sistem berhasil menerima masukan (input), memproses data, dan 

menghasilkan keluaran (output) sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini menunjukkan bahwa sistem telah 

memenuhi kebutuhan fungsional dan mampu mendukung proses penentuan starting line-up pemain sepak bola 

menggunakan metode ELECTRE. 

3.4. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode ELECTRE dapat diterapkan dengan baik sebagai metode 

pengambilan keputusan multikriteria dalam menentukan starting line-up pemain sepak bola. Implementasi metode 

ini memungkinkan proses seleksi pemain dilakukan secara lebih objektif karena mempertimbangkan berbagai 

kriteria penilaian secara bersamaan, sehingga keputusan yang dihasilkan tidak hanya bergantung pada penilaian 

subjektif pelatih. 

Hasil pemeringkatan menunjukkan bahwa pemain Rizkyana memperoleh skor dominasi tertinggi pada posisi 

Forward, sehingga direkomendasikan sebagai pemain utama. Hasil tersebut diperoleh melalui proses 

perbandingan seluruh alternatif berdasarkan nilai setiap kriteria yang telah ditentukan. Dengan demikian, metode 

ELECTRE mampu menghasilkan rekomendasi pemain berdasarkan tingkat dominasi alternatif terhadap alternatif 

lainnya. 

Selain itu, bobot pada setiap kriteria memberikan pengaruh terhadap hasil akhir pemeringkatan. Kriteria dengan 

bobot yang lebih tinggi memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap nilai akhir pemain dibandingkan kriteria 

dengan bobot yang lebih rendah. Oleh karena itu, pemain yang memiliki performa baik pada kriteria dengan bobot 

tinggi akan memiliki peluang lebih besar untuk menempati peringkat terbaik. Hal ini menunjukkan bahwa 

penentuan bobot kriteria merupakan salah satu faktor penting dalam implementasi metode ELECTRE. 

Sistem yang dikembangkan juga mampu menghasilkan rekomendasi starting line-up sesuai dengan formasi 

permainan yang dipilih oleh pelatih, misalnya formasi 4-3-3. Dengan demikian, rekomendasi yang dihasilkan 

bersifat fleksibel karena dapat menyesuaikan kebutuhan strategi pertandingan. Selain itu, sistem menyediakan 
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mekanisme penanganan alternatif setara apabila terdapat pemain yang memperoleh skor akhir yang sama. Pada 

kondisi tersebut, sistem hanya memberikan informasi bahwa terdapat pemain dengan tingkat kelayakan yang 

setara, sedangkan keputusan akhir tetap berada pada pelatih dengan mempertimbangkan faktor lain seperti kondisi 

fisik pemain, strategi pertandingan, dan aspek teknis lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa sistem berfungsi sebagai 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang membantu pelatih dalam mengambil keputusan secara lebih objektif, 

bukan menggantikan peran pelatih dalam menentukan susunan pemain utama.. 

4.  Kesimpulan 
Penelitian ini menghasilkan Sistem Penunjang Keputusan berbasis web untuk menentukan starting line-up pemain sepak bola 

menggunakan metode ELECTRE. Sistem mengolah nilai dan bobot kriteria berbeda sesuai posisi pemain, kemudian 

menghasilkan pemeringkatan serta rekomendasi berdasarkan formasi yang dipilih. Implementasi React.js, Express.js, 

PostgreSQL, dan Sequelize mendukung pengelolaan data pemain, kriteria, penilaian, serta formasi secara terintegrasi. 

Pengujian Black Box menunjukkan seluruh fungsi berjalan sesuai kebutuhan. Sistem membantu pelatih melakukan seleksi 

secara lebih cepat, sistematis, dan objektif tanpa menggantikan keputusan profesional. Pengembangan berikutnya dapat 

menambahkan data performa real-time, kriteria lebih beragam, serta metode pembanding untuk meningkatkan ketepatan 

rekomendasi pada berbagai kondisi pertandingan. 
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